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ABSTRAK 

Kepiting merupakan organisme yang hidup pada berbagai perairan, mulai dari air tawar, payau, hingga laut. Habitat 

kepiting laut tersebar sangat luas, mulai dari zona intertidal hingga laut dalam. Penelitian yang dilakukan bertujuan agar 

dapat mengetahui dominansi kepiting (Brachyura) di zona intertidal Pantai Lorena Desa Paciran Kecamatan Paciran 

Kabupaten Lamongan. Sampel yang diambil menggunakan metode purposive sampling. Hasil pengukuran parameter 

lingkungan Pantai Lorena menunjukkan rata-rata suhu air adalah 29oC, pH air 7,96 dengan substrat yang bervariasi. Dari 

hasil identifikasi ditemukan 6 jenis kepiting, diantaranya Thalamaita crenata, Portunus sp., Motopograpsus sp., Pilumnus 

vespertilio, Etisus laevimanus, dan Myamenippe sp.. Analisis data didapatkan hasil yang menunjukkan indeks dominansi pada 

masing-masing stasiun sebesar 0,292 untuk stasiun 1, 0,301 untuk stasiun 2, dan  0,274 untuk stasiun 3. Indeks dominansi 

tertinggi dari ketiga stasiun tersebut ditemukan pada stasiun 1. Rata-rata dari indeks dominansi sebesar  0,289. Dari hasil 

analisis indeks dominansi tersebut dapat diketahui bahwa tidak ada individu dari  kepiting (Brachyura) yang mendominasi 

dalam ekosistem perairan Pantai Lorena Paciran Kabupaten Lamongan.  

   

Kata Kunci: Dominansi, brachyura, intertidal, lorena. 

 

ABSTRACT 

Crabs are organisms that live in various bodies of water, ranging from freshwater and brackish water to the ocean. The 

habitat of marine crabs is widely distributed, ranging from the intertidal zone to the deep sea. The aim of this research is to 

determine the dominance of crabs (Brachyura) in the intertidal zone of Lorena Beach, Paciran Village, Paciran District, 

Lamongan Regency. The sampling method used in this study is purposive sampling. The results of environmental parameter 

measurements at Lorena Beach showed an average water temperature of 29°C, water pH of 7.96, and varying substrates. 

From the identification results, six species of crabs were found, including Thalamaita crenata, Portunus sp., Motopograpsus 

sp., Pilumnus vespertilio, Etisus laevimanus, and Myamenippe sp. Data analysis revealed dominance indices of 0.292 at station 

1, 0.301 at station 2, and 0.274 at station 3. The highest dominance index among the three stations was found at station 1. 

Meanwhile, the average value of the dominance index was 0.289. Based on the analysis of the dominance index, it can be 

concluded that no individual crab species (Brachyura) dominates the aquatic ecosystem of Lorena Beach in Paciran Village, 

Lamongan Regency. 

  

Keywords: Dominance, brachyura, intertidal, lorena. 

 

I. PENDAHULUAN 

Pantai Lorena terletak di sebelah timur Kabupaten Lamongan tepatnya di Dusun Penanjan Desa Paciran yang 

bersebelahan dengan kawasan wisata Wisata Bahari Lamongan (WBL) dan Tanjung Kodok Beach Resort 

Kecamatan Paciran [1]. Salah satu pantai pasang surut di Kabupaten Lamongan yang masih alami dan memiliki 

flora dan fauna beragam yaitu Pantai Lorena. Perlu perhatian khusus pada Pantai Lorena agar dapat dimanfaatkan 

sebagai sarana edukasi, kawasan wisata, dan sektor perikanan.  

Ragam fauna yang sering ditemukan di Pantai Lorena diantaranya adalah kepiting. Kepiting merupakan salah 

satu komoditas perdagangan yang menjanjikan. Pemanfaatan kepiting utamanya adalah sebagai bahan pangan, 

namun cangkang kepiting juga dapat bahan baku kosmetik dan makanan ternak [2]. Selain itu, kepiting juga 

berperan dalam rantai makanan terkait sifatnya sebagai filter feeder dan detritivor. 

Kepiting merupakan kelompok crustacea yang memiliki peran penting dalam ekosistem perairan. Kepiting 

Brachyura memiliki keanekaragaman spesies yang tinggi dengan berbagai morfologi, siklus hidup, dan preferensi 

habitat. Studi tentang dominansi kepiting di zona intertidal dapat memberikan pemahaman tentang struktur 

komunitas kepiting dan interaksi antar-spesies di lingkungan tersebut [3]. 

Kepiting memiliki peran ekologis yang signifikan dalam ekosistem perairan. Mereka berkontribusi dalam 

mengendalikan populasi organisme lain, seperti moluska dan invertebrata kecil, serta berperan dalam proses 

dekomposisi dan sirkulasi nutrien. Oleh karena itu, pemahaman tentang dominansi kepiting dapat membantu dalam 
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pemahaman dan pengelolaan ekosistem perairan pantai secara keseluruhan. 

Zona intertidal merupakan wilayah perairan yang terletak antara garis pasang surut tinggi dan rendah di pantai. 

Ekosistem ini memiliki karakteristik unik karena mengalami perubahan periodik dalam kondisi lingkungan, seperti 

pasang surut air laut, paparan sinar matahari, dan fluktuasi suhu [4] [5]. Zona intertidal menyediakan habitat penting 

bagi berbagai organisme, termasuk kepiting (Brachyura). 

Habitat kepiting yang berada di dekat pemukiman sangat rawan oleh kerusakan lingkungan. Aktivitas manusia 

berupa pembangunan dan pencemaran yang dilakukan secara terus menerus akan mengganggu keseimbangan 

ekosistem [6]. Spesies kepiting yang rentan oleh perubahan lingkungan akan menurun populasinya hingga punah 

dari habitat yang tercemar tersebut. Selain itu, dengan adanya nilai guna yang dimiliki kepiting, sangat rawan terjadi 

eksploitasi yang tidak seimbang dengan ketersediaan kepiting di alam. Kegiatan antropogenik masyarakat juga 

dapat mempengaruhi secara langsung ekosistem di daerah tersebut. Hal ini tentu dapat mengganggu keseimbangan 

populasi biota laut di tempat tersebut.  

Perubahan lingkungan, pola penangkapan ikan yang tidak berkelanjutan, dan gangguan manusia lainnya dapat 

berdampak pada populasi kepiting di zona intertidal. Penelitian dominansi kepiting di Pantai Lorena Paciran dapat 

memberikan informasi tentang kerentanan spesies kepiting terhadap tekanan eksternal dan mempengaruhi upaya 

perlindungan dan pengelolaan yang tepat.  

Penelitian keanekaragaman dan kelimpahan kepiting telah banyak dilakukan [7], [8] namun penelitian untuk 

mengetahui persebaran kepiting (Brachyura) di Pantai Lorena belum banyak dilakukan.  Oleh karena itu, penelitian 

terhadap keanekaragaman kepiting di ekosistem Pantai Lorena Desa Paciran penting dilakukan untuk dominansi 

kepiting (Brachyura) di zona intertidal Pantai Lorena sehingga dapat meningkatkan pemahaman tentang struktur 

ekosistem, pentingnya konservasi, serta membantu dalam pengambilan kebijakan yang berkelanjutan untuk 

menjaga kelestarian populasi kepiting Brachyura di Pantai Lorena serta melestarikan ekosistem pantai di 

Kabupaten Lamongan. 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan di Pantai Lorena Desa Paciran Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan Jawa Timur. 

Secara geografis, Pantai Lorena terletak antara 6o52’12”S 112o21’01”E. Waktu pengambilan sampel dilakukan 

pada sore hari tepatnya saat air laut dalam keadaan surut, yaitu pada pukul 15.00 WIB - 18.00 WIB. Proses 

identifikasi dilakukan di Laboratorium Terpadu Biologi Universitas PGRI Ronggolawe Tuban. 

Alat pada penelitian ini yaitu: termometer untuk mengukur suhu air, pH meter, kaca pembesar atau lup, alat tulis, 

buku milimeter untuk mengukur kepiting, pinset, meteran untuk mengukur luas wilayah sampel, tongkat bambu 

berukuran 30 cm, kamera digital dan laptop untuk membuat laporan dan menhitung indeks keanekaragaman. 

Sedangkan bahan yang digunakan antara lain: formalin 70%, rafia, kantong plastik, kertas label, dan bangkai ikan. 

Dua garis transek dengan panjang garis 30 m dibuat pada masing-masing stasiun. Pada tiap-tiap garis transek 

dibuat 5 buah plot berukuran 5x5 m menggunakan tali rafia dengan jarak masing-masing plot 1 meter. Sampel 

diambil dari tiga stasiun yang dibedakan berdasarkan karakteristik dan kondisi lingkungan masing-masing di Pantai 

Lorena. Sampel yang diambil adalah jenis kepiting (Brachyura) yang berada didalam plot-plot pada 3 stasiun yang 

telah ditentukan. Kepiting yang ditemukan pada permukaan selanjutnya diambil dengan metode hand picking, 

sedangkan kepiting yang berada dibawah batu karang atau didalam lubang diambil dengan menggunakan 

perangkap bangkai. Kepiting yang diperoleh dibersihkan dan dilakukan pengawetan menggunakan alkohol dengan 

kadar 70%. Selanjutnya dilakukan identifikasi di laboratorium. Identifikasi kepiting (Brachyura) menggunakan 

kunci identifikasi [9]. Kepiting yang ditemukan dilakukan pengamatan karakterisasi morfologi oleh setiap jenis 

kepiting. 

 

Analisis Data  

Data dilakukan analisis menggunakan indeks dominasi [10]: 

E =  
H̅

H̅ma𝑥
 =  

H̅

𝑙𝑜𝑔 S
 

Keterangan : 

ni    : jumlah individu tiap jenis 

N    : jumlah total individu yang dipoeroleh 

Nilai indeks dominansi selanjutnya dikelompokkan ke dalam 3 kriteria sebagai berikut: 

0.75 < C ≤ 1    : menunjukkan dominansi tinggi 

0.5 < C ≤ 0.75 : menunjukkan dominansi sedang   

0 < C ≤ 0.5      : menunjukkan dominansi rendah 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kondisi ekosistem pada suatu perairan memegang peranan penting dalam ekosistem perairan, sehingga perlu 

dilakukan pengamatan terhadap kondisi lingkungan perairan. Hal tersebut dilakukan bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh kondisi lingkungan perairan terhadap kehidupan organisme yang ada di Pantai Lorena Desa Paciran. Dari 

hasil pengamatan yang dilakukan, hasil dari parameter lingkungan Pantai Lorena yang telah diukur disajikan dalam 

Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Pengukuran Parameter LingkunganPantai Lorena 

No. ParameterLingkungan Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 Rata-rata 

1. Suhu  29 °C 29,3°C 28 °C 29 °C 

2. Ph 7,80 7,83 7,76 7,79 

3. Substart 

Pasirkasar, 

lumpur 

berpasir 

Lumpur 

berpasir, 

Pasirkasar, 

Bebatuan 

Lumpur 

berpasir, 

bebatuan 

 

 

Dari Tabel 1 dapat diketahui bahwa suhu paling rendah adalah pada stasiun 3 yaitu 28 °C, suhu pada stasiun 1 

dan 2 relatif sama yaitu 29 °C. Rata-rata suhu pada ke 3 stasiun adalah 29 °C. Hasil pengukuran pH air laut di 

Pantai Lorena menunjukkan stasiun 1 memiliki kadar pH terendah yaitu 7,88 sedangkan stasiun 2 mimiliki pH 

dengan kadar tinggi yaitu 7,98. Rata-rata pH di Pantai Lorena adalah 7,96. Sedangkan hasil pengamatan substrat 

pada setiap stasiun dapat diketahui bahwa Pantai Lorena memiliki substrat yang bervariasi mulai dari lumpur 

berpasir hingga bebatuan. 

Pengukuran parameter lingkungan dalam penelitian ini yaitu pH,  substrar, dan suhu. Parameter suhu yang telah 

diukur menunjukkan bahwa kisaran suhu pada setiap stasiun adalah 28°C sampai 29°C. Salah satu faktor pembatas 

bagi hewan yaitu suhu, tidak terkecuali organisme air. Kemampuan hewan dalam bertoleransi terhadap suhu 

tergantung dari jenisnya. Menurut [11], organisme laut tidak dapat mengatur suhu tubuhnya sendiri, maka dalam 

kehidupannya, suhu tubuh organisme tersebut bergantung pada suhu air laut tempat mereka hidup. Umumnya 

pertumbuhan populasi organisme air ditekan oleh suhu yang melebihi 30°C. Suhu antara stasiun yang tidak terlalu 

jauh, perbedaannya disebabkan oleh pengaruh waktu pengambilan sampel serta intensitas cahaya matahari dimana 

ketika proses pengambilan sampel dilakukan sore hari yaitu pukul 15.00 WIB - 18.00 WIB dengan kondisi cuaca 

yang mendung, sehingga intensitas cahaya matahari yang diterima oleh pantai berkurang. Ini dikarenakan suhu 

pada perairan dipengaruhi oleh banyak atau sedikitnya intensitas dari cahaya matahari yang pada perairan, ketika 

intensitas cahaya yang diterima oleh suatu badan perairan rendah, maka suhunya akan menjadi rendah pula, dan 

ketika intensitas cahaya yang diterima oleh badan perairan tinggi, suhunya juga akan meningkat. [12]. 

Berdasarkan pengukuran pH dapat diketahui bahwa hasil nilai rerata pH dari ketiga stasiun adalah 7,79 sehingga 

dapat dikatakan kondisi perairan di Pantai Lorena memiliki kadar pH yang cenderung basa, sesuai dengan hasil 

penelitian [13] menyatakan bahwa ketika musim timur yaitu antara bulan April-Agustus, perairan Laut Jawa 

cenderung memiliki kadar pH rata-rata sebesar 7,82. Menurut [14], rentang pH yang ideal bagi kehidupan 

organisme air berkisar antara 6,8 hingga 8,5. Saat pH terlalu rendah, maka logam yang terlarut dalam perairan akan 

semakin tinggi dan dapat bersifat toksik bagi organisme, di sisi lain jika pH terlalu basa maka konsentrasi amoniak 

akan meningkat dan juga bersifat toksik bagi organisme perairan. Kadar pH memainkan peran penting dalam 

kehidupan organisme perairan yang terpengaruh komposisi zat dalam ekosistem perairan, ketersediaan unsur hara, 

dan tingkat toksisitas dari elemen-elemen minor. Akibatnya jika pH terlalu asam atau terlalu basa akan berpengaruh 

terhadap proses metabolisme  dan respirasi. 

Kondisi substrat sangat berpengaruh terhadap keberadaan kepiting pada suatu perairan, substrat yang dimaksud 

adalah jenis atau tekstur dasar perairan tempat tinggal kepiting berada. Hasil pengamatan substrat menunjukkan 

bahwa Pantai Lorena mempunyai substrat yang rata-rata adalah lumpur berpasir. Arus, gelombang, dan kelandaian 

menentukan tipe substrat dasar perairan, misalnya wilayah perairan dengan arus dan gelombang yang kecepatannya 

lemah maka substrat cenderung berlumpur. Namun perairan dengan arus dan gelombang yang kuat maka substrat 

cenderung berpasir atau berbatu [11]. Substrat yang berbeda seperti pasir, lumpur atau bebatuan maka jenis fauna 

dan struktur komunitas seperti pada daerah intertidal juga akan berbeda.  

Morfologi organisme perairan memiliki ciri khas agar dapat hidup dengan tipe substrat dasar tertentu pada habitat 

perairan. Ekosistem perairan dengan substrat dasar yang bervariasi sering ditemukan kepiting brachyura, seperti 
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kepiting dari famili portunidae yang banyak ditemukan pada substrat pasir maupun lumpur,  hal ini karena famili 

portunidae memiliki ciri khas bentuk kaki kelimanya adalah seperti dayung (tipe perenang). Sedangkan dari famili 

grapsidae lebih banyak ditemukan pada substrat bebatuan, karena bentuk kaki kelimanya sama dengan bentuk kaki 

jalan kedua sampai keempat (tipe pejalan). 

Hasil identifikasi kepiting (Brachyura) berdasarkan ciri-ciri morfologi yang ditemukan di Pantai Lorena Desa 

Paciran adalah sebanyak 73 individu. Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa jumlah total sampel 

individu yang didapatkan di Pantai Lorena Desa Paciran adalah sebanyak 73 individu yang terdiri dari 5 Famili 

yang berbeda diantaranya famili Portunidae, famili Grapsidae, famili Pilumnidae, famili Xanthidae dan famili 

Menippidae seperti yang terdapat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Jenis kepiting (Brachyura) yang ditemukan di Pantai Lorena Desa Paciran  

No. Famili Genus Spesies 

Jumlah Individu 

Total 

St 1 St 2 St 3 

1. Portunidae 

Thalamita Thalamita crenata 5 5 4 14 

Portunus Portunus pelagicus 6 4 2 12 

2. Grapsidae Metopograpsus Metopograpsus sp. 12 10 11 33 

3. Pilumnidae Pilumnus Pilumnus sp 2 1 2 5 

4. Xanthidae Etisus Etisus laevimanus 2 2 3 7 

5. Menippidae Myomenippe Myomenippe hardwickii - - 2 2 

 
Jumlah total individu  27 22 24 73 

 

 

Berdasarkan Tabel 2 di atas dapat diketahui dari ketiga stasiun pengambilan data, didapatkan 6 spesies kepiting 

dari 6 genus yang masuk dalam Famili Portunidae, Grapsidae, Pilumnidae, Xanthidae, dan Menippidae. Dari 5 

famili tersebut, organisme yang ditemukan terdiri dari 6 genus. Di stasiun pertama ditemukan 27 individu, 

sedangkan pada stasiun kedua sebanyak 22 individu, dan pada stasiun ketiga sebanyak 24. individu. Dari keseluruh 

jenis kepiting tersebut, yang paling banyak ditemukan dan dijumpai di seluruh stasiun adalah Famili Grapsidae 

yaitu sebanyak 33 individu dan yang paling sedikit adalah dari Famili Menippidae yaitu hanya ditemukan 2 

individu. 

Tabel 2 menunjukkan bahwa spesies yang ditemukan paling banyak di Pantai Lorena adalah Metopograpsus sp. 

terutama pada stasiun 3. Hal ini disebabkan karena di Pantai Lorena memiliki substrat yang mayoritas adalah 

bebatuan karang yang berfungsi menjadi tempat bersembunyi organisme laut di Pantai Lorena. Selain substrat di 

pantai, faktor lingkungan juga mempengaruhi dalam proses pengambilan sampel. 

Sedangkan berdasarkan indeks dominansi didapatkan hasil pada masing-masing stasiun yaitu 0,292 untuk stasiun 

1, 0,301 untuk stasiun 2, sedangkan  0,274 untuk stasiun 3. Dari ke 3 stasiun tersebut indeks dominansi tertinggi 

terdapat pada stasiun 1. Sedangkan nilai rata-rata dari indeks dominansi bernilai  0,289. Dari hasil perhitungan 

indeks dominansi tersebut dapat diketahui bahwa tidak ada individu yang mendominasi dalam ekosistem 

perairanPantai Lorena. Sesuai dengan pendapat [15], apabila dominansi mendekati 0, menunjukkan bahwa di dalam 

struktur komunitas biota yang diamati tidak ada spesies yang mendominasi spesies lain, hal tersebut 

mengindikasikan bahwa kondisi struktur komunitas stabil. Namun, jika dominansi mendekati 1, menandakan 

bahwa ada spesies yang mendominasi spesies lain dalam struktur komunitas yang diamati, hal tersebut 

mencerminkan struktur komunitas mengalami tekanan secara ekologis. 

Famili Portunidae disebut juga swimming crab, ini dikarenakan Portunidae memiliki sepasang kaki kelima tipe 

perenang berbentuk dayung. Bentuk karapas dari famili Portunidae heksagonal, dan margin bagian depan dilapisi 

gigi tajam. Seperti kepiting sejati lainnya, famili portunidae memiliki karapas yang lebar, dan perut yang sangat 

pendek dan rata yang biasanya terlipat di bawah tubuh. Mereka juga memiliki lima pasangan kaki dengan sepasang 

kaki berbentuk capit (cheliped), tiga pasangan kaki lainnya untuk berjalan dan sepasang kaki berbentuk dayung 

(tipe perenang). Berbagai spesies hidup di berbagai habitat, dari substrat lunak seperti dataran lumpur dan hamparan 

pasir hingga dasar yang lebih keras seperti terumbu karang dan puing-puing. Terdapat 2 Spesies dari Famili 
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Potunidae yang ditemukan dalam penelitian ini yaitu Portunus pelagicus dari genus Portunus dan Thalamita 

crenata dari genus Thalamita. Perbedaan antara Portunus pelagicus dengan Thalamita crenata dapat diketahui dari 

bentuk karapaks dan capitnya. Karapas dari Portunus pelagicus bulat pipih dengan bagian kanan dan kiri mata 

ditemukan sembilan duri yang mana duri terakhir memiliki ukuran lebih panjang, sedangkan bagian depan karapaks 

Thalamita crenata memiliki enam buah lobus berukuran sama yang berukuran sama di antara mata, dan di setiap 

sisi karapas terdapat lima gigi yang menghadap kedepan. 

Grapsidae merupakan famili yang banyak ditemukan di Pantai Lorena. Famili Grapsidae memiliki karapas 

berbentuk persegi panjang, trapezoidal atau melingkar. Tempat hidup dari Famili Grapsidae yaitu pada perairan 

pasang surut, estuari, dasar perairan bahkan pada ranting pohon. Ujung tajam dari kaki mereka memungkinkan 

mereka memanjat batu karang secara efektif, biasanya lebih suka bergerak dan mencari makan di udara atmosfer 

daripada di air. Spesies dari Famili grapsidae yang ditemukan dalam penelitian adalah Metopograpsus sp. yang 

termasuk dalam genus Metopograpsus. Ciri utama dari Metopograpsus sp adalah warna dari capit (cheliped) yang 

berwarna keunguan. 

Famili pilumnidae biasa juga disebut kepiting berbulu. Karakteristik karapaks famili ini memiliki bentuk 

transversal rectangular/transversal ovate, heksagonal, permukaan bagian dorsal berbentuk cembung, halus bahkan 

kasar. Ciri khas dari Famili Pilumnidae tergantung dari jenisnya yaitu berambut jarang atau lebat yang digunakan 

sebagai alat kamuflase. Tempat hidupnya pada berbagai tipe substrar di dasar perairan, kebanyakan yang ditemukan 

saat pengambilan sampel terdapat di bebatuan. Spesies dari famili pilumnidae yang ditemukan di Pantai Lorena 

adalah Pilumnus sp dari genus Pilumnus. Spesies ini memiliki bulu yang sangat lebat pada seluruh tubuhnya dari 

pada spesies famili pilumnidae yang lain. 

Famili xanthidae adalah kepiting yang hidup dibawah batu-batu, sehingga dikenal juga sebagai kepiting batu. 

Famili ini memiliki karapaks denganbentuk heksagonal, circular, ovate transversal, dengan permukaan kasar dan 

lebih keras dari famili lain, dengan segmen perut ketiga sampai kelima menyatu sebagian atau seluruhnya sehingga 

tidak dapat digerakkan. 

Famili Menippidae memiliki karapaks berbentuk ovate dengan permukaan yang halus, dan morfologi 

karapaksnya terlihat jelas. Ciri khusus yang dimiliki dari famili ini  adalah capitnya yang berukuran besar dari pada 

famili yang lain. Tempat hidup dari Famili Menippidae yaitu pada perairan intertidal, dangkal, substrat pasir hingga 

berlumpur dan lebih sering bersembunyi dibebatuan. Spesies ini jarang ditemukan daripada spesies lainnya, karena 

keberadaannya di ekosistem pantai hanya untuk mencari makan dan berlindung [8]. 

 

IV. KESIMPULAN 

Simpulan dari penelitian yang telah dilakukan yaitu di Pantai Lorena Desa Paciran hanya ditemukan 6 jenis 

kepiting yang termasuk kedalam 5 famili dari infraordo Brachyura. Jenis kepiting (Brachyura) yang mendominasi 

adalah dari famili Grapsidae, dan Famili Menippidae adalah yang paling jarang ditemukan. Hasil indeks dominansi 

kepiting (Brachyura) di Pantai Lorena Desa Paciran sebesar  0,289 yang menunjukkan bahwa tidak ada individu 

yang mendominasi dalam ekosistem perairan Pantai Lorena. 
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